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ABSTRAK 

M. Irfan Pratama/222010352.P/2012/Analisis Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan 
Pengupahan Pada CV. Sinar Musi Palembang 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan sistem pengendalian 
intern penggajian dan pengupahan pada CV. Sinar Musi Palembang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada 
CV. Sinar Musi Palembang. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi 
ini menggunakan metode kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini bahwa sistem pengendalian intern penggajian dan 
pengupahan pada CV. Sinar Musi Palembang sudah berjalan cukup baik tetapi pada 
kenyataannya masih terdapat beberapa kelemahan. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan 



ABSTRACT 

M Irfan Pralama/2220I0352.P/20I2/The analysis of internal controlling system on the payroll 
and remuneration at CV. Sinar Musi Palembang 

The problem of this study was how the implementation of the internal controlling system on the 
payroll and remuneration a! CV. Sinar Musi Palembang was. The objective of this study was fo 
find out the implementation of the internal controlling system on the payroll and remuneration at 
CV. Sinar Musi Palembang. 

This study used descriptive research, techniques of collecting the data were using 
questionnaires, interviews and documentation. The data used in this study were the primary and 
secondary data. Analysis of the data used was a qualitative analys. 

The result showed that the internal controlling system at CV. Sinar Musi Palembang had been 
implemented quite well. Yet there was no timer function that controlled the employees attendance 
time. 

Keywords: Internal Control Sy.stem Payroll and Wages 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan teknologi yang berkembang saat ini, 

manajemen dituntut untuk bekerja keras secara profesional dengan 

menerapkan konsep manajemen secara efektif dan efisien.Efektif diartikan 

agar sistem akuntansi yang disusun dapat menyediakan informasi yang tepat 

waktu, sedangkan efisiensi diartikan agar sistem akuntansi yang disusun 

dapat diiaksanakan dengan biaya yang relatif rendah dan paling penting 

adalah harus dapat menjaga harta dan kekayaan milik perusahaan. Untuk itu 

sistem pengendalian intern harus disusun sedemikian rupa antara lain 

menyediakan data-data yang dapat diandalkan, mengamankan aktiva dan 

catatan perusahaan, meningkatkan efisiensi operasi, mendorong ditaatinya 

setiap kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga tujuan dari penyusunan 

sistem pengendalian intern dapat dicapai. Sistem pengendalian intern 

tersebut diharapkan dapat membantu pimpinan dalam melaksanakan 

aktivitas pengelolaan akuntansi yang ada dalam perusahaan.Pimpinan juga 

berkepentingan mengetahui perkembangan keuangan perusahaan yang 

dipimpinnya, karena itu pimpinan membutuhkan alat pengendalian untuk 

mendukung jalannya aktivitas perusahaan. 

Suatu pelimpahan wewenang yang disertai dengan fungsi 

pertanggungjawaban harus digariskan secara tegas sehingga tidak teijadi 
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adanya perangkapan fungsi pada masing-masing bagian dan dapat 

menghindari teijadinya hal-hal yang merugikan perusahaan.Jadi, sistem 

pengendalian intern yang baik adalah suatu sistem yang dapat menjamin 

atau paling tidak dapat mengurangi terjadinya inefisiensi dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

Tujuan sistem pengendalian intern akan tercapai bila semua prosedur 

metode teknik yang menjadi unsur dari sistem pengendalian itu sendiri 

benar-benar dijalankan sebagaimana mestinya, yang berupa lingkungan 

pengendalian, sistem akuntansi dan prosedur pengendalian. Kemudian, 

supaya sistem pengendalian intern itu tetap berfungsi secara efektif maka 

perlu dilakukan pengamatan dan pengarahan mulai dari menerima pegawai, 

pencatatan waktu hadir dan puiang, membuat daftar gaji dan upah serta 

membuat bukti kas keluar.Salah satu alat pengarahan dan pengendalian 

tersebut berupa suatu organisasi yang ditunjang dengan sistem otorisasi yang 

memadai untuk perusahaan.Sistem pencatatan otorisasi dapat digunakan 

sebagai informasi bagi pimpinan dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 

Dalam sistem akuntansi gaji dan upah perusahaan terdapat beberapa 

fungsi yang terkait dalam pencatatan dan pemberian gaji dan upah 

karyawan. Menurut Mulyadi (2008:382), fungsi yang terkait dalam sistem 

akuntansi gaji dan upah adalah fungsi kepegawaian, fungsi pencatatan 

waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi dan fungsi 

keuangan. 
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CV. Sinar Musi (Sinar Musi Group) Palembang merupakan 

perusahaan swasta yang bergerak dibidang supplayer batu split, rental alat-

alat berat dan mobil truk. CV. Sinar Musi beralamat di Jin Residen Abdul 

Rozak No. 40 Kel. Kalidoni Kec. Kalidoni Palembang. 

I Tabel I . l 
Beban Gaji CV. Sinar Musi Palembang 

Keterangan 2009 2010 2011 
Gaji Karyawan 91.600.000 144.700.000 1.420.004.333 
Gaji Sopir 322.592.628 612.598.363 62.180.365 
Total 414.192.628 757.298.363 1.482.184.698 

Sumber Penulis : CV. Sinar Musi Palembang Tahun 2012 

Tabel 1 menunjukkan beban gaji sopir yang dibayar CV. Sinar Musi 

pada tahun 2009 sampai dengan 2011 mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan karena pada tahun 2009 sampai dengan 2010 CV. Sinar Musi 

Palembang masih melakukan kegiatan usahanya dibidang supplier batu split 

dan kontruksi. Penurunan gaji sopir ini cukup besar yaitu sebesar Rp. 

550.417.998 atau 89%. 

Dari hasil wawancara awal penulis, fenomena yang ditemui di CV. 

Sinar Musi Palembang adalah tidak adanya fungsi kepegawaian bagian 

pencatat waktu, sehingga terjadinya manipulasi dalam pencatatan waktu jam 

kerja. Tidak adanya pengawasan kerja lembur terutama bagian pencatat 

waktu, sehinggadilakukannya kecurangan dan penyelewengan dalam 

pencatatan waktu hadir karyawan. Tidak adanya pengawasan dalam 

pengisian daftar hadir oleh fungsi pencatat waktu. Hal inilah yang 

menyebabkan masih lemahnya pelaksanaan sistem pengendalian intern 

terhadap sistem penggajian dan pengupahan yang menjadi penmfefeK, 
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dalam sistem akuntansi pada CV. Sinar Musi Palembang.Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di CV. Sinar Musi Palembang adalah 

apabila kinerja karyawan aktif dan memberikan kontribusi yang bagus bagi 

perusahaan maka akan dinilai kineijanya dan akan diberi kenaikan jabatan 

atau juga akan mendapatkan bonus diakhir tahun, dan jika kinerja karyawan 

tidak baik, daftar hadir absensi selalu terlambat dan tidak memberikan 

kontribusi positif bagi perusahaan maka akan diberikan peringatan pertama, 

bila masih diulangi sampai peringatan ketiga maka karyawan tersebut akan 

diistirahatkan. 

Dalam hal ini yang terpenting adalah sistem informasi akuntansi 

pencatatan waktu dan penggajian yang selanjutnya digunakan untuk dasar 

pembayaran gaji dan upah kepada karyawan. Jadi didalam sistem informasi 

akuntansi pencatatan waktu dan penggajian dapat mengikuti tata cara dan 

prosedur yang berlaku sehingga hal-hal yang dapat merugikan perusahaan 

dalam hubungannya dengan pembayaran upah kepada tenaga kerja atau 

karyawan dapat dihindari secepat mungkin atau setidak-tidaknya dapat 

mengurangi kemungkinan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan mencoba untuk 

menganalisis dan membahas pelaksanaan pengendalian intern 

ataspenggajian dan pengupahan. Untuk itu penulis tertarik melakukan 

penelitian yang diberi judul Analisis Sistem Pengendalian Intern 

Penggajian dan Pengupahan Pada CV. Sinar Musi Palembang. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah yang akan di 

bahas dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan Pada CV. Sinar Musi 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuipenerapan 

sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada CV. Sinar 

Musi Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-

pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang sistem 

pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada CV. Sinar Musi 

Palembang. 

b. Bagi CV. Sinar Musi 

Penelitian ini diharapkan memberikan bahan masukan atau bahan 

pertimbangan bagi CV. Sinar Musi mengenai sistem akuntansi 

penggajian dan pengupahan yang baik. 
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c. Bagi Almamater 

Semoga dapat menjadi bahan pertimbangan dan bahan bacaan yang 

bermanfaat untuk peneliti selanjutnya. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis pengendalian intern atas 

pencatatan waktu kerja dan penggajian pada PT. Yodya Karya (Persero) 

Cabang Palembang telah dilakukan oleh Osi Natalia (2010). Perumusan 

masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimanakah pengendalian intern 

atas pencatatan waktu kerja dan penggajian pada PT. Yodya Karya (Persero) 
i 

Cabang Palembang. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengendalian 

intern atas pencatatan waktu kerja dan penggajian pada PT. Yodya Karya 

(Persero) Cabang Palembang. 

Data yang digunakan ada dua yaitu data primer berupa data 

penelitian yang diperoleh langsung dari pihak perusahaan mengenai sejarah 

singkat perusahaan, struktur organisasi, kegiatan operasional perusahaan dan 

pembagian tugas sedangkan data sekunder berupa data yang diusahakan 

langsung oleh peneliti, tetapi diperoleh dari buku-buku atau teori yang ada. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diiaksanakan pada waktu 

sebelumnya, maka ada beberapa hasil yang diperoleh yaitu : Tidak ada 

pengawasan langsung terhadap pencatatan waktu kerja karyawan. 

Pengawasan terhadap prosedur pencatatan waktu kerja karyawan tidak 

7 
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berjalan sebagaimana mestinya, sehingga dapat merugikan perusahaan 

dalam hubungannya dengan pembayaran gaji. Adanya perangkapan tugas 

pada fungsi pencatatan waktu kerja dan penggajian, sehingga data yang 

dihasilkan untuk pembayaran gaji diragukan kebenarannya karena 

perangkapan tugas tersebut. 

Persamaan penelitian yang sekarang penulis lakukan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang pengendalian 

intern atas penggajian. Sedangkan perbedaan penelitian sekarang dengan 

sebelumnya adalah tempat dan waktu penelitian. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 

Dalam suatu peraturan kecil yang dipimpin oleh seorang pimpinan 

yang membawahi beberapa karyawan, segala kegiatan dilakukan masih 

dapat diawasi secara langsung oleh pimpinan yang bersangkutan. 

Seiring dengan perkembangan aktifitas perusahaan, maka 

dibutuhkan adanya penambahan karyawan dalam jumlah yang cukup 

banyak sebagai akibat adanya peningkatan kegiatan perusahaan, oleh 

karena itu, manajer tidak mungkin lagi dapat mengawasi secara langsung 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya, hal ini menyebabkan 

manajemen harus mendelegasikan sebagian tugasnya kepada bagian 

yang lebih rendah menurut bidangnya masing-masing. 
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Untuk memperoleh keyakinan bahwa tidak terjadi penyalahgunaan 

wewenang oleh bawahan, serta apa yang dilaporkan bawahannya itu 

adalah benar, maka diperlukan adanya struktur pengendalian intern yang 

baik. Pengendalian intern yang baik dapat membantu pimpinan dalam 

mengawasi jalannya operasi perusahaan agar berjalan dengan baik dan 

efisien, mengamankan harta perusahaan, serta dapat terus-menerus 

memonitor, bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

telah berjalan sebagaimana mestinya. 

Dengan mengarahkan, mengendalikan, dan mengkoordinasikan 

berbagai rencana usaha dan berbagai fungsi perusahaan, pimpinan 

perusahaan membutuhkan suatu alat yang dapat membantu mengelola 

perusahaan secara efektif yaitu melalui pengendalian akuntansi. 

MenuTur Zaki (2002:13) pengertian pengendalian intern adalah 

sebagai berikut: "Dalam arti sempit, pengendalian intern merupakan 

pengecekan penjumlahan data (croos footing)mA\xp\m penjumlahan 

menurun (footing).DdiXdim arti yang luas, pengendalian intern itu sendiri 

tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-

alat yang digunakan manajemen untuk mengadakan pengawasan". 

Menurut Mulyadi (2008:163) sistem pengendalian intern 

merupakan pengendalian intern yang meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
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Tujuan Pengendalian Intern 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan yang akan 

merugikan perusahaan, maka manajemen harus melaksanakan kegiatan-

kegiatan pemeriksaan, pengecekan, dan berbagai tindakan yang 

sejenisnya dalamupaya mengadakan pengendalian intern. Menurut 

Mulyadi (2008:163-164) tujuan sistem pengendalian intern tersebut 

dapat dibagi menjadi dua macam yaitu : 

a. Pengendalian intern akuntansi {internal accounting control) yang 

merupakan bagian dari sistem pengendalian intern struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 

ketelitian dan keadaan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi 

yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para investor dan 

kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat dipercaya. 

b. Pengendalian intern administrasi (internal administrative control) 

meliputi struktur organisasi, metode-metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya 

kebijaksanaan manajemen. 

Berdasarkan penjelasan pengendalian intern akuntansi dan 

pengendalian intern administrasi dapat dijabarkan empat tujuan 

pokok sistem pengendalian intern sebagai berikut: 
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1. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi 

Menjaga harta milik organisasi dalam arti sempit berarti 

mencegah adanya usaha-usaha penyelewengan yang disengaja. 

Dalam pengertian yang luas dapat diartikan mencegah kesalahan-

kesalahan administratif yang disengaja, misalnya salah dalam 

penjumlahan. salah penulisan, dan lain sebagainya. Juga 

termasuk usaha-usaha mencegah kesalahan pengambilan 

keputusan oleh manajemen. 

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 

Manajemen memerlukan informasi yang teliti dan handal untuk 

menjalankan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang 

digunakan oleh manajemen untuk dasar pengembalian keputusan 

penting. Pengendalian intern dirancang untuk memberikan 

jaminan proses pengolahan data akuntansi akan menghasilkan 

informasi keuangan yang teliti dan handal. Karena data akuntansi 

akan mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan. 

3. Melancarkan operasi dan efisiensi 

Dengan menyeimbangkan kemajuan-kemajuan dalam perusahaan 

dengan penyempumaan-penyempumaan dibidang organisasi dan 

prosedur-prosedur maka operasi perusahaan tetap lancar pada 

kapasitas normal. Pada setiap periode perlu diadakan evaluasi 

kelemahan-kelemahan serta memberikan penyelesaian yang baik 

pula. 
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4. Membantu menjaga agar tidak adanya penyimpangan dari 

kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan 

Tujuan perusahaan akan mudah tercapai jika kebijaksanaan-

kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan dipatuhi atau 

diiaksanakan dengan baik oleh semua pihak yang terlibat 

didalam organisasi. 

3. Unsur Pengendalian Intern 

Pengendalian yang baik dan memadai harus terdiri dari beberapa 

unsur yang saling mendukung dan sama pentingnya dalam satuan usaha 

pengendalian intern. Jika terdapat kelemahan dalam suatu unsur dapat 

mengakibatkan terhambatnya tujuan dari pengendalian intern tersebut. 

Pengendalian intern merupakan kunci terlaksananya sistem 

akuntansi gaji dan upah. Menurut Mulyadi (2008:164) menyatakan 

bahwa unsur pokok sistem pengendalian intern adalah: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 

biaya. 

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
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4. Pengertian Penggajian dan Pengupahan 

Menurut Mulyadi (2008:373) Penggajian adalah pembayaran atas 

penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang 

jabatan manajemen, umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan. 

Pengupahan adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang diberikan 

oleh karyawan pelaksana (buruh), upah dibayarkan berdasarkan hari 

kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan karyawan. 

5. Pengendalian Intern Atas Pencatatan Waktu 

Pekerjaan mencatat pada dasamya dapat dipisahkan menjadi dua 

bagian yaitu pencatatan waktu hadir dan pencatatan kerja {shoptime 

keeping) 

Pencatatan waktu hadir dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

mengenai jumlah dan kadang-kadang juga mengenai tarif upah untuk 

pekerjaan yang dilakukan dalam periode tertentu. Pencatatan waktu kerja 

dimaksudkan untuk mencatat jam kerja sesungguhnya yang digunakan 

oleh karyawan dalam setiap pekerjaan atau departemen. Catatan waktu 

kerja dapat digunakan untuk mengecek catatan waktu hadir dan juga 

mendapatkan data yang digunakan untuk mengecek catatan waktu hadir 

dan juga mendapatkan data yang diperlukan untuk distirbusi biaya upah, 

gaji dan perhitungan insentif dalam prosedur pencatatan waktu hadir 

dapat digunakan formulir-formulir sebagai berikut: 
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a. Catatan Waktu Hadir 

Catatan waktu hadir dapat diperoleh dengan cara menggunakan: 

1) Clock card 

Kartu yang dibuat untuk masing-masing karyawan, yang 

menunjukkan jam datang maupun jam puiang. Kartu ini 

dimasukkan ke attendance time recorder pada waktu karyawan 

datang maupun puiang sehingga tercatat jam datang dan jam 

puiang. 

2) Daftar hadir 

Daftar hadir yang ditandatangani karyawan setiap hari untuk 

setiap bagian dalam perusahaan disediakan satu lembar daftar 

hadir atau mungkin lebih dari satu lembar. Karyawan diminta 

untuk menandatangani daftar itu setiap hari. 

b. Catatan waktu kerja 

Catatan waktu kerja dapat dikumpulkan oleh petugasnya terdiri dari: 

1) Buku catatan Mandor 

2) Daftar hadir job card atau job ticket misalnya : 

a) Daftar hadir harian 

Tiap lembar digunakan untuk tiap karyawan setiap hari. 

Daftar ini menunjukkan waktu yang digunakan oleh 

karyawan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan dan juga 

menunjukkan jumlah jam kerja hari itu. 
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b) Job ticket 

Bentuk job ticket dapat berbeda-beda tetapi masing-masing 

bentuk berisi data jam kerja pegawai untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. 

c) Kombinasi catatan waktu hadir dan waktu kerja 

Catatan waktu hadir dan waktu kerja dapat dicatat dalam 

bentuk satu waktu yang digunakan karyawan untuk 

mengerjakan pekerjaan pada hari itu dan juga disediakan 

kolom untuk mencatat jam datang dan jam puiang. 

6. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 

Prosedur pencatatan waktu hadir itu bertujuan untuk mencatat 

waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh 

fungsi pencatatan waktu dengan menggunakan daftar hadir pada pintu 

masuk kantor administrasi. Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan 

kartu hadir (berupa clock card) yang dicap secara otomatis dengan 

menggunakan mesin pencatatan waktu {time recorder). 

Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan untuk menentukan gaji 

dan upah karyawan. Bagi karyawan yang digaji bulanan daftar gaji 

digunakan untuk menentukan apakah karyawan memperoleh gaji penuh 

atau harus dipotong akibat ketidakhadiran mereka. Daftar hadir ini 

digunakan untuk menentukan apakah karyawan bekerja diperusahaan 

dalam jam kerja biasa atau jam kerja lembur {over time). Sehingga dapat 
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digunakan untuk menentukan apakah karyawan akan menerima gaji saja 

atau menerima gaji lembur juga. 

Berikut ini diberikan contoh prosedur pencatatan waktu hadir pada 

perusahaan manufaktur dengan jumlah karyawan yang cukup banyak, 

menurut Zaki (2002:220) adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun kartu 

Menyusun kartu hadir yang berisi nama karyawan, nomor kartu, dan 

lain-lain. 

2. Mengawasi pengecekan kartu 

Pencatatan waktu perlu untuk pengawasan karyawan pada waktu 

mereka memasukkan kartu kedalam attendance time recorder. 

3. Melakukan pemeriksaan {Auditing) 

Pencatat waktu mempunyai fungsi sebagai auditor yang memeriksa 

kegiatan bagian-bagian lain untuk hal-hal berikut: 

a. Pengisian daftar gaji dan upah 

b. Menentukan jam kerja yang hilang, layak atau tidak dengan cara 

mengecek karyawan dalam tiap-tiap bagian pada saat mulai 

kerja. 

4. Menghitung dan menjumlahkan kartu hadir 

Penjumlahan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah jam hadir 

setiap minggu atau periode yang lain. 

5. Pencatat waktu hadir dapat diserahi atau diberikan tugas untuk 

mencocokkan catatan-catatan waktu hadir dan catatan waktu kerja. 
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kemudian membuat penyesuaian terhadap perbedaan-perbedaan yang 

ada. 

6. Melaporkan waktu hadir ke bagian gaji dan upah yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan gaji. Waktu hadir dikumpulkan oleh 

pencatat waktu dari kartu hadir (clock card). 

1. Mendapatkan perhitungan gaji dimuka 

Perhitungan gaji dan upah dicek oleh pencatat waktu dengan 

menghitung gaji dan upah masing-masing karyawan berdasarkan 

kartu hadir. 

8. Mengawasi lembar-lembar untuk pakaian karyawan dan badge, tugas 

ini kadang-kadang diserahkan pada shoptime keeper. 

7. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja 

Prosedur pencatatan waktu kerja dalam perusahaan manufaktur 

yang produksinya berdasarkan pesanan, pencatatan diperlukan bagi 

karyawan yang bekerja difungsi distribusi biaya upah karyawan kepada 

produk yang menikmati jasa karyawan tersebut. 

Menurut Zaki (2002:220) memberikan suatu contoh prosedur 

pencatatan waktu kerja pada perusahaan manufaktur adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengeluarkan kartu kerja (Job ticket) 

2. Mengecek karyawan ketika mereka masih bekerja dalam pabrik. Hal 

ini dilakukan beberapa kali setiap harinya dengan tujuan^rtntt^ 
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memastikan bahwa jumlah jam kerja benar-benar sesuai dengan yang 

dikeijakan karyawan. 

3. Mencocokkan catatan waktu hadir dan waktu kerja serta membuat 

penyesuaian bila ada perbedaan. 

4. Mencatat jam kerja sesungguhnya untuk masing-masing operasi atau 

job dan dibandingkan dengan jam standar (kalau digunakan sistem 

standar cost). 

5. Mengalihkan jumlah produksi dengan jam standar perubahan 

karyawan untuk mendapatkan jam standar. 

6. Membuat laporan hasil produksi setiap karyawan. 

7. Membuat laporan waktu ganti pakaian dan membersihkan alat-alat 

kerja pada jam istirahat dan latihan. 

8. Prosedur dan Pengendalian Intern Penggajian 

Pembayaran kepada faktor produksi (karyawan) biasanya dapat 

dibagi menjadi dua pengertian yaitu gaji dan upah. Gaji umumnya 

merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer dan umumnya gaji 

dibayar secara tetap perbulan. Sedangkan upah pada umumnya 

merupakan pembayaran jasa atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan pelaksana (buruh) dan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, 

jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan. 
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Menurut Zaki (2002:223) fungsi bagian gaji dan upah adalah 

sebagai berikut: , 

1. Menghitung gaji dan upah diantaranya : 

a. Mengumpulkan catatan hadir pencatatan waktu kerja 

b. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menghitung 

pendapatan karyawan 

c. Menambahkan tunjangan-tunjangan pada gaji 

d. Mengkalikan waktu hadir dengan tarif upah 

e. Memperhitungkan potongan-potongan pada gaji dan upah seperti 

angsuran pinjaman, asuransi, dan Iain-lain 

2. Membuat formulir dan laporan sebagai berikut: 

a. Jumal gaji dan upah 

b. Cek gaji dan amplop gaji 

c. Laporan gaji karyawan 

d. Catatan gaji karyawan 

e. Laporan yang dipergunakan untuk menghitung pajak 

3. Menyusun statistik gaji dan upah 

4. Memelihara arsip-arsip yang perlu 

Menurut Mulyadi (2008:383-384) fungsi yang terkait dalam siklus 

penggajian yang berada di unit organisasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Kepegawaian 

Bagian kepegawaian memegang fungsi kepegawaian yang berperan 

penting dalam kegiatan penggajian. Bagian ini bertugas untuk 
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mencari karyawan baru, menyeleksi calon karyawan, memutuskan 

penempatan karyawan baru. membuat surat keputusan tarif gaji 

karyawan, kenaikan pangkat/golongan gaji, mutasi karyawan, dan 

pemberhentian karyawan. 

2. Bagian Pencatat Waktu 

Bagian ini memegang fungsi pencatat waktu yang bertanggung 

jawab menyeiengggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan 

perusahaan. Pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi 

pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh diiaksanakan oleh 

supervisor atau pembuatan daftar gaji. 

3. Bagian gaji 

Bagian ini memegang fungsi pembuat daftar gaji yang 

bertanggung!awab menghitung penghasiian tiap karyawan selama 

jangka waktu pembayaran gaji. Hasil perhitungan ini dituangkan 

dalam daftar gaji untuk kemudian diserahkan kepada fungsi pembuat 

bukti kas keluar guna pembuatan bukti kas keluar yang dipakai 

sebagai dasar untuk pembayaran gaji karyawan. 

4. Bagian Hutang 

Bagian ini memegang fungsi pembuat bukti kas keluar yang dalam 

sistem penggajian bertanggungjawab membuat perintah pengeluaran 

kas untuk pembayaran gaji. Bagian ini membuat bukti kas keluar 

yang memberi otorisasi kepada fungsi pengeluaran kas untuk 
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membayarkan gaji pada karyawan seperti yang tercantum dalam 

daftar gaji tersebut. 

5. Bagian kasa 

Bagian ini memegang fungsi pengeluaran kas yang 

bertanggung] awab mengisi cek guna pembayaran gaj i dan 

menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam amplop gaji tiap karyawan, untuk selanjutnya 

dibagikan kepada karyawan yang berhak. 

6. Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya 

Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang 

bertanggungjawab mencatat distribusi biaya ke dalam kartu harga 

pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan 

kartu jam kerja. 

7. Bagian Jumal, Buku Besar, dan Laporan 

Bagian ini memegang fungsi akuntansi keuangan yang dalam siklus 

penggajian berfungsi mencatat gaji dalam jumal umum. 

Berbagai dokumen dan formulir yang digunakan didalam 

mendukung arus pencatatan dalam sistem penggajian menurut Zaki 

(2002:224) adalah sebagai berikut: 

1. Daftar Gaji dan Check Register 

Daftar gaji mempakan daftar yang menunjukkan perhitungan gaji 

dan upah masing-masing karyawan selama periode tertentu. Dalam 

daftar gaji, setiap baris digunakan untuk satu karyawan menunjukkan 



22 

nama, nomor kartu hadir, jam kerja biasa dan lembur, tunjangan-

tunjangan, potong-potongan serta jumlah gaji bersih. Daftar gaji dan 

upah ini merupakan buku jumal gaji dan upah. 

2. Cek gaji atau Amplop gaji 

Cek gaji dibuat pembayaran gaji menggunakan cek, tetapi bila gaji 

dibayar dengan uang tunai digunakan amplop gaji. Cek gaji ataupun 

amplop harus menunjukkan nama karyawan dan jumlah gaji 
I 

bersihnya. 

3. Laporan Gaji Karyawan 

Mempakan formulir yang berisi dan gaji kotor dan potongan-

potongan serta gaji bersih laporan diserahkan pada karyawan 

bersama dengan gaji dan upahnya. 

4. Catatan Gaji Karyawan 

Merupakan catatan yang menunjukkan kumpulan gaji dan upah 

karyawan selama periode tertentu, bulanan atau triwulan. Catatan ini 

dibuat terinci seperti daftar gaji dan upah, dan untuk setiap karyawan 

dibuatkan satu formulir. 

Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji 

menumtMulyadi (2008:382) adalah sebagai berikut: 

1. Jumal Umum 

Dalam siklus penggajian, jumal ini digunakan untuk mencatat 

distribusi biaya tenaga kerja kedalam tiap pesanan dan departemen 
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dalam perusahaan yang memakai jasa tenaga kerja. Dokumen 

sumber untuk pencatatan kedalam jumal ini adalah bukti kas keluar. 

2. Kartu Harga Pokok 

Catatan ini mempakan buku pembantu yang digunakan untuk 

mencatat upah tenaga kerja langsung yang dikeluarkan untuk 

pesanan tertentu. Dokumen sumber untuk mencatat kedalam buku 

pembantu ini adalah rekap daftar upah. 

3. Kartu Biaya 

Dalam siklus penggajian dan pengupahan, catatan ini mempakan 

buku pembantu yang digunakan untuk mencatat biaya tenaga keija 

(selain biaya tenaga kerja langsung) tiap departemen dalam 

pemsahaan. Sumber informasi dalam kartu penghasiian yang dipakai 

sebagai dasar perhitungan pph pasal 21 yang menjadi beban tiap 

karyawan. Dokumen sumber untuk pencatatan kedalam kartu 

penghasiian karyawan adalah daftar gaji dan upah. 

Sedangkan unsur pengendalian intem dalam sistem penggajian dan 

pengupahan menumt Mulyadi (2008:386-387) adalah sebagai berikut: 

1. Organisasi 

a. Fungsi pembuatan daftar gaji hams terpisah dari fungsi 

pembayaran gaji. 

b. Fungsi pencatatan waktu hadir hams terpisah dari fungsi operasi. 
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2. Sistem Otorisasi 

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus 

memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan 

perusahaan yang ditandatangani oleh direksi. Untuk menghindari 

pembayaran gaji dan upah harus mendapatkan otorisasi dari yang 

berwenang. 

b. Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada 

surat keputusan direksi. 

c. Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasiian 

karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan upah 

yang diotorisasikan oleh fiongsi personalia. 

d. Kartu jam hadir harus diotorisasikan oleh fungsi pencatatan 

waktu. 

e. Perintah lembur harus diotorisasikan oleh kepala departemen 

yang bersangkutan. 

f. Daftar gaji yang harus diotorisasikan oleh fungsi personalia. 

g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasikan oleh 

fungsi akuntansi. 

3. Prosedur Pencatatan 

a. Perubahan dalam kartu penghasiian karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar gaji karyawan. Kartu penghasiian karyawan 

diselenggarakan oleh fungsi pembuat daftar gaji untuk 
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mengumpulkan semua penghasiian yang diperoleh masing-

masing karyawan dalam setahun. 

b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 

ketelitiannya oleh akuntansi biaya. Fungsi akuntansi biasanya 

bertanggungjawab atas distribusu upah langsung kepada kartu 

harga pokok pesanan yang menggunakan tenaga kerja langsung 

yang bersangkutan. 

4. Praktek yang Sehat 

a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja 

sebelum yang terakhir ini dipakai sebagai dasar biaya tenaga 

kerja langsung. Kartu jam hadir merekam jumlah jam setiap 

karyawan yang berada di perusahaan, sedangkan kartu jam kerja 

merinci penggunaan jam hadir tiap karyawan. 

b. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus 

di awasi oleh fungsi pencatat waktu. 

c. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungan oleh fiingsi pembuatan bukti keluar sebelum 

dilakukan pembayaran. 

d. Perhitungan pajak penghasiian karyawan direkonsiliasi dengan 

kartu penghasiian karyawan. Dalam sistem pemungutan pajak 

penghasiian atas gaji dan upah karyawan, perusahaan ditunjuk 

oleh pemerintah sebagai wajib pungut pajak penghasiian yang 

menjadi kewajiban karyawan. 
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e. Kartu penghasiian karyawan disimpan oleh fungsi pembuat 

daftar gaji karyawan. Kartu penghasiian karyawan selain 

berfungsi sebagai kartu penghasiian yang diterima karyawan 

selama setahun juga berfungsi sebagai tanda telah diterimanya 

gaji oleh karyawan yang berhak. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis-jenis penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok. Menurut Sugiyono (2004:5) jenis-jenis penelitian dapat 

dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan, tingkat eksplanasi, analisis dan 

jenis data, tingkat eksplanasi adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan 

variabel Iain. Berdasarkan hal ini, penelitian menurut tingkat eksplanasi 

dapat dikelompokkan menjadi deskriptif, komparatif, dan asosiatif. 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu peneltian yang bersifat 

membandingkan, disini variabel masih sama penelitian variabel mandiri, 

tetapi tidak sampai yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih berdasarkan jenis penelitian 

menurut tingkat eksplanasi. 

27 
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Dari jenis penelitian diatas, maka jenis penelitian yang digunakan oleh 

penulis adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih, alasan penulis memilih penelitian 

deskriptif bahwa penelitian yang dilakukan digunakan untuk 

menganalisis sistem pengendalian intem penggajian dan pengupahan 

pada CV. Sinar Musi Palembang. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Sinar Musi (Sinar Musi Group) 

Palembang yang beralamat di Jalan Residen Abdul Rozak No. 40 Kel. 

Kalidoni Kec. Kalidoni Palembang. 

C. Operasional Variabel 

Operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel II . l 
Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
1 Sistem 

Pengendalian 
Intem Penggajian 
dan Pengupahan 

Sistem pengendalian intem meliputi 
struktur organisasi, mengecek ketelitian, 
dan keanda Ian data aku ntan s i, 
mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 

a. Stmktur Organisasi 
b. Sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan 
c. Praktek yang sehat 
d. Karyawan yang cakap dan 

kompeten 

Sumber: Penulis, 2012 
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D. Data yang diperlukan 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:164) data 

yang digunakan ada dua jenis yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) 

2. Data Sekunder 

Data sekimder adalah sumber penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer didapat dari wawancara langsung dengan kepala 

divisi ADM dan keuangan dan kepala divisi umum dan SDM CV. Sinar 

Musi Palembang, sedangkan data sekunder diperoleh dari membaca, 

mempelajari dan menganalisa literatur, buku-buku. 

£. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nan Lin (Dalam W. Gulo, 2002:115) ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Yaitu cara pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 
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2. Survei 

Yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

instrumen untuk meminta tanggapan dari responden tentang sampel. 

3. Wawancara 

Yaitu salah satu komunikasi langsung antara peneliti dan responden, 

komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab dan tatap muka. 

4. Kuisioner 

Yaitu cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

kepada responden, dengan harapan mereka akan memberikan respon 

terhadap daftar pertanyaan tersebut. 

5. Dokumentasi 

Pengamatan melalui catatan tertulis berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu yang lalu. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara dengan kepala divisi Adm dan keuangan dan kepala 

divisi umum dan SDM CV. Sinar Musi Palembang. kuisioner dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada kepala divisi keuangan CV. Sinar 

Musi dan dokumen dari kepala divisi keuangan atau kepala divisi SDM, 

untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan data yang diperlukan. 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Soeratno dan Lincolin Arsyad (2003:125) Analisis Data 

dibedakan menjadi dua yaitu : 
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Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu data yang dikumpulkan itu hanya sedikit, 

bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat 

disusun ke dalam struktur klasifikatoris. 

Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah metode analisis data yang tidak diukur dalam 

angka numerik. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif yaitu memberikan uraian penjelasan tentang 

sistem pengendalian intem penggajian dan pengupahan. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dengan menganalisis sistem pengendalian intem pengajian dan 

pengupahan dengan membandingkan teori-teori yang ada. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum CV. Sinar Musi Palembang 

a. Sejarah Singkat CV. Sinar Musi Palembang 

CV. Sinar Musi Palembang didirikan berdasarkan Akta 

Notaris Aminus, S.H Nomor 03 tertanggal 5 maret 1997, Notaris di 

Palembang.Akta pendirian ini telah mengalami beberapa kali 

perubahan, Akta Nomor 99 tanggal 26 Februari dari Notaris Nuzmir 

Nazorie, S.H dan terakhir dengan Akta Nomor 18 tanggal 06 

September 2007 dari Notaris Yanddes Effriady, mengenai perubahan 

pengurus perusahaan. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, CV. Sinar Musi 

Palembang telah mendapat perizinan dari berbagai instansi terkait 

sebagai berikut: 

1) Surat Izin Usaha Perdagangan(SIUP)-Besar 

Nomor058/KTPS/SIUP-PB/2004, yang dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Perindustrian, Perdagangan Kota Palembang yang 

diperbahami dengan SIUP No:0162/KTPS/SIUP-PB/2010 

tanggal 19 Februari 2010. 

32 
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2) SuratlzinWalikota Palembang Nomor 

503/SITU.R/1330/KPPT/2011TentangIzin Tempat 

Usaha(SITU/HO). 

3) Tanda Daftar Persekutuan komanditer Nomor 060635106151 

tanggal 12 Oktober 2005 terakhir diperbahami dengan Keputusan 

Walikota Palembang Nomor 0126/KPTS/TDP-C V/2010 

tanggal 19 Febmari 2010 dicatatkan oleh Kepala Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang. 

4) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 01.989.641.4-301.000 yang 

dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Palembang dan telah 

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak. 

b. Visi dan Misi CV. Sinar Musi Palembang 

Visi CV. Sinar Musi Palembang yaitu senantiasa bempaya 

untuk menjadi pemsahaan yang professional mampu bersaing secara 

sehat. 

Misi CV. Sinar Musi Palembang yaituselumh komisaris, 

direksi dan karyawan/karyawati dalam melaksanakan pekerjaan: 

1) Menyenangi kerja keras 

2) Menyenangi disiplin 

3) Menyenangi tanggung jawab 

4) Menyenangi kejujuran 
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5) Menyenangi berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 

pelaksanaan kerja berhasil dengan baik/sukses. 

Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha CV. Sinar Musi 

Palembang 

Perusahaan berlokasi di Jl. Residen H.A Rozak No. 40 Rt. 12 

Kelurahan Kalidoni Kecamatan Kalidoni Palembang. Perusahaan 

bergerak dalam bidang perdagangan dalam dan luar negeri.Tujuan 

CV. Sinar Musi Palembang adalah senantiasa berupaya untuk 

menjadi perusahaan yang professional mampu bersaing secara sehat 

mampu memberikan pelayanan terbaik guna untuk mencapai 

kepuasan bagi masyarakat itu sendiri. 

Usaha CV. Sinar Musi Palembang 

CV. Sinar Musi Palembang dalam menjalankan usahanyatidak 

hanya terfokus pada satu kegiatan usaha saja tetapi CV. Sinar Musi 

Palembang mempunyai Usaha Pokok dan Usaha Penunjang yaitu : 

1) Usaha Pokok yaitu bergerak dibidang Supplier 

2) Usaha Penunjang yaitu: 

a) Dibidang Kontruksi 

b) Leveransir Bahan Bangunan 
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e. Struktur Organisasi CV. Sinar Musi Palembang 

Setiap perusahaan selalu mengarahkan dan mengusahakan 

kegiatan untuk tujuan yang telah ditetapkan. Dalam upaya 

pencapaian tujuan tersebut, hubungan kerja sama antar karyawan 

baik vertikal maupun horizontal amatlah penting, oleh karena itu 

setiap perusahaan perlu untuk membuat perencanaan dan 

penyusunan organisasi agar masing-masing orang yang ada dalam 

perusahaan mengetahui tugas dan tanggung jawabnya. Struktur 

organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan-hubungan 

antara komponen atau posisi dalam suatu perusahaan. Struktur 

organisasi merinci pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan 

pembagian aktivitas yang berkaitan dengan satu sama lain dengan 

tingkat tertentu, struktur organisasi juga menunjukkan tingkat 

spesialisasi dan aktivitas kerja. Selain itu juga menunjukkan hirarki 

organisasi, struktur organisasi, struktur wewenang, serta 

memperlihatkan hubungan laporannya. 

Struktur organisasi yang ditetapkan oleh CV. Sinar Musi 

Palembang adalah struktur organisasi garis dan staff (Line and Staf 

Organization), karena struktur organisasi tersebut pada saat ini 

dianggap sebagai bentuk yang paling baik bagi CV. Sinar Musi 

Palembang. Hal ini disebabkan bentuk struktur organisasi garis dan 

staff dapat menghilangkan kelemahan yang ada, artinya CV. Sinar 

Musi Palembang dapat melakukan perbaikan dari struktur organisasi 



36 

ini karena ada cara kerja dan pertanggung jawaban dari masing-

masing bagian, selain itu juga struktur organisasi ini juga disusun 

guna menunjang operasional secara optimal, meningkatkan efisiensi 

kerja manajemen pada umumnya. 



Gambar IV.l 
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f. Pembagian Tugas dan Wewenang 

Pembagian tugas dan wewenang pada CV. Sinar Musi 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1) Direktur Utama 

Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah: 

a) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan dan 

mengontrol kegiatan perusahaan secara intem dan ekstem. 

b) Mengambil keputusan-keputusan. 

c) Mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan. 

d) Menandatangani cek kontan dan giro. 

e) Meminjam modal dari bank dan pihak lain. 

f) Menyetujui, menolak mengeluaran uang, pembayaran pada 

pihak ke-2, biaya lain, bon karyawan dan pengangkatan 

karyawan. 

g) Menetapkan dan merencanakan strategi pengembangan usaha 

jangka waktu pendek dan panjang. 

h) Menjalankan fungsi marketing untuk mendapatkan 

proyek/pekerjaan. 

i) Memastikan terpenuhinya semua persyaratan dan kepuasan 

pelanggan, terkait dengan pelaksanaan proyek/pekerjaan. 

j) Menetapkan kebijakan mutu dan memastikan sasaran mutu 

perusahaan. 

k) Menunjuk Management Representative (MR). 
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1) Memastikan terselenggaranya rapat tinjauan manajemen. 

m) Menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 

operasional perusahaan 

n) Menandatangani kontrak dan dokumen-dokumen perusahaan. 

2) Divisi Keuangan 

Divisi keuangan terdiri dari: 

a) Direktur keuangan 

(1) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan 

dan mengontrol kegiatan perusahaan dibidang 

keuangan secara intern & ekstem 

(2) Mengambil keputusan-keputusan 

(3) Mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan 

(4) Menandatangani cek kontan & bilyet giro 

(5) Menyetujui, menolak mengeluarkan uang, pembayaran 

pada pihak ke-2, biaya lain & bon karyawan 

(6) Mengontrol surat masuk & surat keluar 

(7) Melaksanakan lobby dengan pihak lainnya 

(8) Menandatangani invoice tagihan 

(9) Membawahi divisi administrasi & keuangan 

(10) Dalam melaksanakan tugas koordinasi dengan direktur 

operasional & direktur sdm & umum 

(11) Melaksanakan tugas yang diberikan direktur utama 
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(12) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab pada 

direktur utama 

a) Divisi ADM dan Keuangan, yang bertugas: 

(1) Membuat Neraca CV. Sinar Musi. 

(2) Membuat Laporan Laba Rugi CV. Sinar Musi. 

(3) Melaporkan Perubahan Ekuitas CV. Sinar Musi. 

(4) Melaporkan Arus Kas CV. Sinar Musi. 

(5) Membuat laporan In House atas laporan keuangan 

CV.Sinar Musi. 

(6) Membuat laporan keuangan CV. Sinar Musi untuk 

laporan ke Bank. 

(7) Membuat laporan tahunan CV. Sinar Musi yang 

akan diserahkan kepada Akuntan Publik yang 

ditunjuk oleh Bank. 

(8) Melaksanakan tugas yang diberikan Direktur 

Keuangan. 

(9) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab pada 

Direktur Keuangan. 

(10) Dalam melaksanakan tugas koordinaasi dengan 

divisi-divisi lain. 

b) Wakil Divisi Divisi ADM dan Keuangan, yang bertugas: 

(1) Bertanggungjawab atas keluar masuk cek & bilyet 

giro pada Bank. 
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(2) Bertanggung jawab atas keluar masuk uang tunai, 

cek kontan & bilyet giro. 

(3) Membuat laporan biaya operasional harian & 

bulanan. 

(4) Memeriksa laporan kas harian kasir. 

(5) Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Divisi 

Adm & Keuangan. 

(6) Dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab 

pada kepala Divisi Adm & Keuangan. 

(7) Dalam menjalankan tugas koordinasi dengan divisi-

divisi lainnya. 

3) Divisi Pemasaran 

Tugas dan wewenang Divisi Pemasaran adalah: 

a) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan dan 

mengontrol kegiatan operasional. 

b) Melaksanakan lobby dengan relasi. 

c) Menandatangani kontrak, dan kwitansi tagihan. 

d) Mengajukan penawaran proyek dan menetapkan harga 

penawaran. 

e) Melaksanakan tugas yang diberikan Direktur Utama. 

1) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab pada Direktur 

Utama. 
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g) Menjalankan sistem manajemen yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

Divisi Hukum 

Divisi Hukum terdiri dari: 

a) Kepala Divisi hukum yang bertugas: 

(1) Bertanggung jawab sepenuhnya dalam bidang hukum 

secara internal, ekstemal dan terhadap kejadiankecelakan 

lalu lintas (cepat dan tanggap atas laporan kecelakan yang 

terjadi). 

(2) Mewakili perusahaan apabila ada masalah yang 

menyangkut hukum di pengadilan dan polisi. 

(3) Mengambil keputusan yang menyangkut bidang 

hukumdan perundangan-undangan. 

(4) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan 

pengeluaran uang dalam proses hukum. 

(5) Dalam melaksanakan tugas selalu berkoordinasi 

denganDivisi terkait. 

(6) Membuat dan meneliti kontrak kerjasama. 

(7) Mengurus perizinan yg dikeluarkan oleh pemerintah. 

(8) Koordinasi dengan penegak hukum dan birokrasi 

untukkelancaran usaha. 
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(9) Melaksanakan tugas yg diberikan oleh Direktur Umum 

dan SDM. 

(10) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab pada 

Direktur Umum & SDM. 

b) Staff Divisi Hukum yang bertugas: 

(1) Urusan khusus keamanan dan tagihan macet. 

(2) Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Divisi Hukum. 

(3) Dalam melaksanakan tugas selalu koordinasi dengan 

Divisi terkait. 

(4) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada 

Kepala Divisi Hukum. 

(5) Menjalankan sistem manajemen yang telah ditetapkan 

perusahaan. 
I 

5) Divisi Umum & SDM 

Divisi Umum & SDM bertugas: 

a) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan dan 

mengontrol kegiatan umum dan sumber daya manusia. 

b) Menggerakkan, membimbing dan mengawasi kegiatan lima 

Divisi, yaitu Divisi Hukum, Divisi Mekanik, Divisi 

Logistik, Divisi Pemasaran, Divisi Umum dan SDM. 

c) Mutasi karyawan dan pengangkatan karyawan serta 

pemberhentian karyawan. 
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d) Mengontrol prosedur kerja dan keuangan. 

e) Menilai kineija karyawan. 

f) Menetapkan program pelatihan sesuai kebutuhan 

perusahaan. 

g) Menghimpun Currculum Vitae karyawan & karyawati CV. 

Sinar Musi berikut back up pendukungnya. 

h) Mewakili perusahaan apabila ada menyangkut masalah 

hukum dan tagihan macet pada pihak ke-2 (dua) dan pihak 

ke-3 (tiga). 

i) Membuat dan meneliti kontrak-kontrak dan kerja sama pada 

pihak ke-2 (dua) maupun pihak ke-3 (tiga). 

j)Dalam melaksanakan tugas berkoordinasi dengan Direktur 

Keuangan dan Direktur Operasional dan Divisi terkait. 

k) Menerapkan sistem manajemen dan peraturan perusahaan 

sehingga sistem manajemen dan peraturan tersebut 

dijalankan dengan optimal. 

1) Melaksanakan tugas yang diberikan Direktur Utama. 

m)Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada 

Direktur Utama. 

6) Divisi Logistik 

Divisi Logistik terdiri dari: 

a) Kepala Divisi Logistik yang bertugas: 
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(1) Membeli/mencari sparepart mobil dan alat berat 

berdasarkan permintaan dari mekanik. 

(2) Memperbaiki sparepert yang masih bisa dipakai 

berdasarkan hasil dan analisa bersama (mekanik & 

logistik) baik untuk dipakai langsung maupun untuk 

disimpan sebagai stock. 

(3) Membeli sparepart yang sering dipakai baik oleh mobil 

maupun alat berat sebagai stock barang. 

(4) Menyimpan, mengeluarkan dan membukukan sparepart 

baru atau bekas yang masih bisa dipakai. 

(5) Mengajukan permohonan pembelian sparepart baru 

kepada Direktur Umum & SDM atau Direktur 

Keuangan dengan nilai nominal di atas Rp 5.000.000,-

(6) Dalam pembelian dan perbaikan sparepart mengacu 

kepada kualitas, harga, ketepatan barang dan kecepatan 

dalam waktu yang singkat. 

(7) Dalam melaksanakan tugas baik pembelian sparepart 

maupun penjualan barang bekas selalu berkoordinasi 

dengan Divisi terkait dan dibuat laporannya. 

(8) Apabila teijadi silang pendapat antara logistik dan 

mekanik diserahkan kepada pimpinan untuk diambil 

keputusan. 
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(9) Sebagai pedoman dalam menjalankan tugas hams 

menyenangi pekerjaan itu sendiri, keija keras, disiplin 

serta jujur dalam pelaksanaan pekerjaan dan 

bertanggungjawab terhadap tugas yang ada. 

(10) Hari minggu dan hari besar tetap bekerja dengan 

cara bergantian. 

(11) Melaksanakan Tugas yang diberikan oleh Direktur 

Umum dan SDM. 

(12) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab 

kepada Direktur Umum & SDM. 

Staff Divisi Logistik yang bertugas: 

(1) Membantu Kepala Logistik dalam pelaksanan tugas-

tugasnya. 

(2) Menjaga kerapian dan kebersihan gudang sparepart. 

(3) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kepala 

Logistik. 

(4) Membuat laporan pemakaian/pengeluaran barang dan 

stock setiap hari dan diperiksa oleh Kepala Logistik 

sebelum diserahkan ke Divisi Adm & Keuangan. 

(5) Memeriksa barang stock setiap hari dengan mengisi 

kartu kendaii pemakaian barang. 
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(6) Memeriksa terlebih dahulu apabila sopir/operator 

membutuhkan penggantian sparepart dengan 

melibatkan Kepala Logistik & Mekanik. 

(7) Apabila terjadi masalah dilapangan lapor kepada 

Kepala Logistik atau Mekanik. 

(8) Sebagai pedoman dalam menjalankan tugas harus 

menyenangi pekerjaan itu sendiri, kerja keras, disiplin 

serta jujur dalam pelaksanaan tugas dan bertanggung 

jawab terhadap hasil pekerjaannya. 

(9) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kepala 

Logistik. 

(10) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab 

kepada Kepala Logistik. 

(11) Menjalankan system manajemen yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

7) Divisi Mekanik 

Divisi Mekanik bertugas: 

a) Bertanggung jawab terhadap seluruh pekerjaan yang 

berkaitan dengan Maintenance, Trouble Shooting dan 

perbaikan kendaraan/mobil dan unit alat berat. 

b) Menjalin hubungan kerja sama dengan pihak luar guna 

peningkatan skill/kemampuan dan perbaikan yang tidak 
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dapat dilakukan di bengkel Sinar Musi Group (Trakindo 

Utama, United Tractors, Auto 2000, Hino dll) 

c) Bertanggung jawab terhadap SDM terutama Mekanik baik 

Skill/kemampuan maupun perilaku yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kerja. 

d) Bertanggung jawab serta menjaga dan merawat barang-

barang inventaris perusahaan yang menjadi tanggung 

jawabnya/yang ada bengkel. 

e) Mengkoordinir dan mengatur pekerjaan Mekanik. 

f) Mengontrol pelaksanaan kerja dan hasil kerja Mekanik. 

g) Membuat penilaian terhadap kinerja Mekanik dan 

melaporkannya secara berkala. 

h) Dibantu Mekanik membuat laporan hasil kerja harian dan 

melaporkannya ke Direktur Umum dan SDM. 

i) Berkoordinasi dan bekerja sama dengan bawahan serta 

bagian terkait lainnya dalam lingkup Sinar Musi Group. 

j) Mentaati dan mematuhi seluruh ketentuan dan peraturan 

perusahaan yang telah ditetapkan. 

k) Berusaha dan senantiasa meningkatkan kemampuan dengan 

belajar sendiri ataupun bertanya kepada yang bisa apabila 

ada ha! yang kurang ataupun tidak dimengerti. 

1) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Direktur Umum 

dan SDM. 
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m) Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada 

Direktur Umum dan SDM. 

n) Menjalankan sistem manajemen yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

2. Sistem Pengendalian Intern Penggajian dan Pengupahan Pada CV. 

Sinar Musi Palembang 

Disini penulis melakukan wawancara kepada Kepala Divisi 

Keuangan CV. Sinar Musi Palembang berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan sistem pengendalian intem penggajian dan 

pengupahan pada CV. Sinar Musi Palembang. Dimana Y adalah jawaban 

"Ya" yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian intem yang telah 

diterapkan perusahaan telah berjalan dengan baik dan mematuhi 

kebijakan dan sesuai prosedur yang ditetapkan. Sedangkan T adalah 

jawaban "Tidak" yang menujukkan bahwa sistem pengendalian intem 

pemsahaan tidak diiaksanakan dengan baik, dimana hal ini berarti telah 

terjadi penyimpangan. Maka dari itu penulis ingin mengetahui sistem 

pengendalian intem penggajian dan pengupahan pada CV. Sinar Musi 

Palembang yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 



Tabel IV.l 
Kuisioner Sistem Penggajian dan Pengupahan CV. Sinar Musi 

Palembang 
Pertanyaan Y T Ket 

A. Organisasi 
1. Apakah fungsi pembuatan daftar gaji 

harus terpisah dari fungsi pembayaran 
gaji? 

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir 
harus terpisah dari fungsi operasi? 

Z 
A. Organisasi 

1. Apakah fungsi pembuatan daftar gaji 
harus terpisah dari fungsi pembayaran 
gaji? 

2. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir 
harus terpisah dari fungsi operasi? 

Z 

B. Sistem Otorisasi 
3. Apakah setiap karyawan yang namanya 

tercantum daiam daftar gaji dan upah 
mempunyai surat pengangkatan kerja 
yang diotorisasi pihak berwenang? 

4. Apakah perubahan gaji dan upah 
mendapat persetujuan pihak yang 
berwenang? 

5. Apakah perintah lembur diotorisasi 
oleh kepala departemen yang 
bersangkutan? 

6. Apakah potongan gaji dan upah 
diotorisasi oleh bagian personalia? 

7. Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh 
fungsi pencatatan waktu? 

8. Apakah daftar gaji diotorisasi oleh 
fungsi personalia? 

9. Apakah bukti kas pembayaran 
diotorisasi oleh bagian akuntansi? 

V 

Z 

z 

C. Prosedur Pencatatan 
10. Apakah perubahan dalam catatan 

penghasiian karyawan direkonsiliasi 
dengan daftar gaji dan upah karyawan? 

11. Apakah tarif upah yang dicantumkan 
dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi? 

z 

D. Praktik yang sehat 
12. Apakah kartu jam hadir harus 

dibandingkan dengan kartu jam kerja 
sebelum kartu yang terakhir ini dipakai 

z 
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sebagai dasar distribusi biaya tenaga 
kerja langsung? 

13. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke 
dalam mesin pencatat waktu harus 
diawasi oleh fungsi pencatat waktu? 

14. Apakah pembuatan daftar gaji dan upah 
harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitian perhitungannya oleh fungsi 
akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran? 

15. Apakah perhitungan pajak penghasiian 
karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasiian karyawan? 

16. Apakah catatan penghasiian karyawan 
disimpan oleh fungsi pembuat daffar 
gaji dan upah? 

z 

Absensi jam 
hadir masih 
manual dengan 
tandatangan 

Sumber: CV. Sinar Musi Palembang 2012 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 

Kepala Divisi Keuangan pada CV. Sinar Musi Palembang, maka dapat 

dilihat dari struktur organisasi pada CV. Sinar Musi Palembang sudah 

berjalan dengan baik dan telah diterapkan oleh perusahaan, hal ini dapat 

dilihat dari fungsi pembuatan daftar harus terpisah dari fungsi 

pembayaran gaji dan fungsi pencatatan waktu harus terpisah dari firngsi 

operasi. 

Sistem otorisasi pada CV. Sinar Musi Palembang juga telah 

berjalan dengan baik tetapi masih terdapat beberapa bagian yang belum 

diiaksanakan oleh perusahaan yaitu kartu jam hadir tidak diotorisasi oleh 

fungsi pencatatan waktu dan bukti kas pembayaran tidak diotorisasi oleh 

bagian akuntansi, hal ini akan menimbulkan penyimpangan bila tidak 

dilakukan. Maka seharusnya perusahaan menerapkan sistem tersebut. 
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Prosedur pencatatan pada CV. Sinar Musi Palembang bahwa 

perubahan dalam catatan penghasiian karyawan direkonsiliasi dengan 

daftar gaji dan upah karyawan. Sedangkan tarif upah yang dicantumkan 

dalam kartu jam kerja tidak diverifikasi ketelitiannya oleh fungsi 

akuntansi. 

Sistem pengendalian intem terhadap praktek yang sehat pada 

CV. Sinar Musi Palembang belum berjalan baik, hal ini dapat dilihat 

bahwa kartu jam hadir belum digunakan untuk dibandingkan dengan 

kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar 

distribusi biaya tenaga kerja langsung.Mengenai daftar hadir karyawan 

pada CV. Sinar Musi Palembang belum menggunakan mesin pencatat 

waktu, tetapi yang diterapkan masih secara manual yakni setiap karyawan 

yang bam datang hams menandatangani daftar hadir yang terletak di meja 

didekat pintu masuk kantor, pada saat pengisian daftar hadir tidak diawasi 

oleh bagian yang bersangkutan. Hal ini tidak terdapatnya fungsi pencatat 

waktu dan bisa terjadi manipulasi pencatatan waktu hadir. 

B. Pembahasan 

a. Struktur Organisasi 

Pada CV. Sinar Musi Palembangterdapat fungsi pembuatan 

daftar gaji tetapi daftar gaji dan upah dibuat oleh bagian akuntansi 

akibatnya bisa terjadi perangkapan daftar gaji dan upah karyawan oleh 

fungsi akuntansi selain itu menambah tugas bagian akuntansi sehingga 
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akan mengurangi efektifitas pada fungsi akuntansi sebaiknya perusahaan 

membuat fungsi kepegawaian yang bekerja mencatat daftar gaji 

karyawan dan membayar gaji dan upah kepada karyawan. 

Pada perusahaan ini fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dari 

fungsi operasi. Kartu jam hadir tidak di otorisasi fungsi pencatatan 

waktu hadir, hal ini menimbulkan penyelewengan dan perangkapan 

tugas. 

b. Sistem Otorisasi Dalam Prosedur Pencatatan 

Daftar gaji dan upah harus memiliki surat keputusan 

pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang ditangani oleh direktur 

untuk menghindari pembayaran gaji dan upah kepada karyawan yang 

tidak berhak, maka setiap pencantuman nama karyawan dalam daftar 

gaji dan upah harus mendapat otorisasi yang berwenang, di CV. Sinar 

Musi Palembang sudah diiaksanakan kegiatan ini dengan baik, dimana 

setiap karyawan memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan 

perusahaan yang ditandatangani oleh direktur. 

Perubahan unsur yang dipakai sebagai dasar perhitungan 

penghasiian karyawan harus diotorisasi oleh fungsi yang berwenang 

untuk menjamin keandalan data gaji dan upah karyawan. Pada CV. Sinar 

Musi Palembang ini telah diiaksanakan dimana bagian keuangan 

menerbitkan selanjutnya ditandatangani oleh kepala keuangan. Setiap 
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potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak penghasiian 

karyawan harus berdasarkan surat potongan gaji dan upah. 

Pada CV. Sinar Musi Palembang kartu jam hadir diotorisasi oleh 

bagian administrasi, dimana kartu jam hadir itu berupa daftar nama 

absensi yang ditandatangani oleh karyawan yang bersangkutan, selain itu 

CV. Sinar Musi Palembang tidak menggunakan fungsi yang khusus 

mengawasi daftar absensi tersebut dan perintah lembur diotorisasi oleh 

kepala bagian karyawan yang bersangkutan. 

Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh bagian personalia, dimana 

bagian personalia membuat daftar gaji karyawan berdasarkan daftar gaji 

masuk kerja dan lembur yang dibuat oleh bagian administrasi, kemudian 

bagian personalia menghitung gaji dan upah karyawan setelah merekap 

daftar gaji dan upah yang diterima oleh karyawan dan menyerahkan ke 

bagian juru bayar (kasir) untuk diverifikasi dan bagian juru bayar (kasir) 

akan membuat bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah yang 

seharusnya dilakukan oleh bagian akuntansi, kemudian bukti kas keluar 

tersebut dicatat ke dalam jumal pengeluaran kas. 

Dalam hal ini CV. Sinar Musi Palembang belum dapat 

melaksanakan dengan baik karena hal ini dapat terjadi kecurangan yaitu 

bukti kas keluar yang dikeluarkan lebih besar dari catatan yang ada di 

jumai kas, sebaiknya pemsahaan melakukan pemisahan fungsi agar 

terjadi internal check yang jelas. Setiap ada pembahan dalam pencatatan 

penghasiian karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah 
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karyawan yang dilakukan oleh fungsi keuangan, kegiatan ini dilakukan 

setiap akhir bulan. 

Pada CV. Sinar Musi Palembang fungsi akuntansi tidak 

melakukan verifikasi atas waktu jam kerja karena pemberian upah 

kepada karyawan didasarkan pada jumlah kuantitas yang dihasilkan 

pekerja sehingga CV. Sinar Musi Palembang belum melaksanakan 

dengan baik, untuk mengantisipasinya CV. Sinar Musi Palembang harus 

melakukan pemisahan fungsi administrasi dan fungsi akuntansi. 

c. Praktik yang sehat 

Prosedur pecatatan waktu hadir di CV. Sinar Musi Palembang 

belum diiaksanakan dengan baik, karena daftar absensi karyawan masih 

dengan cara manual menandatangani yang diletakkan diatas meja dekat 

pintu masuk kantor dan tidak diawasi oleh bagian administrasi umum, 

hal ini dapat menyebabkan karyawan keluar pada jam kerja walaupun 

bukan untuk urusan pekerjaan. 

Sesuai dengan praktik yang sehat pada unsur pengendalian 

intem dalam sistem akuntansi penggajian, sebagaimana yang dapat 

dilihat pada bab II bahwa pada saat pengisian daftar hadir karyawan 

hams diawasi oleh fungsi personalia. Hal ini untuk dimaksudkan untuk 

menjamin keandalan daftar hadir. Dengan adanya pengawasan ini maka 

fungsi personalia dapat mengurangi karyawan yang tidak hadir di 

pemsahaan. Dengan kurangnya pengawasan ini maka dapatlah tenadi 
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hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya adanya karyawan keluar pada 

saat jam kerja untuk urusan yang tidak ada hubungannya dengan tugas 

kantor, ada saja karyawan yang berbuat curang dalam pengisian daftar 

hadir karena daftar hadir berguna untuk perhitungan gaji yang akan 

diterima oleh karyawan setiap bulannya, serta kayawan yang 

bersangkutan dapat memanipulasikan data. 

Pembagian wewenang dan tanggung jawab fungsional, sistem 

otorisasi, prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak ada pengendalian intem yang memadai 

untuk menjamin pelaksanaan praktik yang sehat. Cara yang diterapkan 

perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat dalam prosedur 

penggajian dan pengupahan. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan 

kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai distribusi 

tenaga kerja langsung. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

pemsahaaan dalam menetapkan biaya tenaga kerja langsung. 

Pada CV. Sinar Musi Palembang belum mengadakan 

perbandingan kartu jam kerja hadir dengan kartu jam kerja, hal ini 

dikarenakan perusahaan tidak menggunakan kartu jam kerja sebagai 

dasar distribusi tenaga kerja langsung melainkan jumlah kuantitas yang 

dihasilkan oleh karyawan itu dalam sehari, karena perusahaan 

beranggapan bahwa penggunaan kartu jam hadir tidak begitu efektif 

dimana pesanan yang akan dibuat tidak akan tercapai. 
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Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu 

belum dilakukan oleh CV. Sinar Musi Palembang karena absensi hadir 

karyawan masih manual dengan tanda tangan karyawan yang diletakkan 

di depan pintu masuk kantor. Hal ini tidak ada pengawasan dari bagian 

administrasi kantor akibatnya banyak karyawan yang melakukan 

kecurangan dalam pencatatan waktu hadir. 

Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan 

ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan 

pembayaran. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin pembuatan bukti kas 

keluar dibuat berdasarkan dokumen yang andal. Pada CV. Sinar Musi 

Palembang verifikasi atas daftar gaji dan upah dilakukan oleh bagian 

kasir, setelah itu kasir bagian kasir membuat bukti kas keluar yang 

seharusnya diverifikasi kebenaran dan ketelitian atas daftar gaji dan upah 

dilakukan oleh bagian akuntansi, agar terjadi internal check yang jelas. 

Perhitungan pajak penghasiian karyawan direkonsiliasi dengan 

catatan penghasiian karyawan. Ketelitian dan keandalan data pajak 

penghasiian karyawan yang seharusnya dipotong dari gaji dan upah 

karyawan, dan besamya utang pajak penghasiian karyawan yang harus 

disetorkan oleh perusahaan ke kas Negara dapat diverifikasi dengan 

melakukan rekonsiliasi perhitungan pajak penghasiian setiap karyawan 

yang bersangkutan. Pada CV. Sinar Musi Palembang kegiatan ini telah 

dilakukan dengan prosedur yang ada. 
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d. Karyawan yang cakap dan kompeten 

Suatu perusahaan, bagaimanapun baiknya struktur organisasi, 

sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta berbagai cara yang 

diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat 

tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Unsur mutu 

karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intem yang paling 

penting. Karyawan yang jujur dan kompeten dalam bidang yang menjadi 

tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 

efektif dan efisien, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian 

intem yang mendukungnya. 

Pada kenyataannya karyawan yang kompeten dan dapat 

dipercaya tidak cukup menjadi satu-satunya unsur sistem pengendalian 

intem untuk menjamin tercapainya unsur sistem pengendalian intem. 

Manusia mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi. Dalam 

pengembangan sistem, analis sistem memandang manusia yang jujur 

tidak akan selamanya jujur. Untuk mendapatkan karyawan yang 

kompeten dan dapat dipercaya dapat dilakukan dengan cara berikut: 

I . Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 

manajemen harus mengadakan analisis antara jabatan dan syarat-

syarat yang harus dipenuhi calon karyawan tersebut sebagai dasar 

yang menjamin diperolehnya karyawan yang memiliki kompetensi 

seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan didudukinya. 
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2. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 

perusahaan, sesuai dengan timtutan perkembangan pekeijaanya. 

Berdasarkan data dan penelitian realisasi yang penulis dapatkan 

dalam CV. Sinar Musi Palembang. Perusahaan ini belum melaksanakan 

seleksi karyawan dengan baik karena seleksi karyawan belum skala 

nasional dan masih berdasarkan atas hubungan keluarga. Padaha! 

keluarga bukanlah merupakan sumber yang baik untuk memperoleh 

kompetensi karyawan yang diperlukan oleh perusahaan. Sedangkan 

dalam realisasi pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi 

karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 

pekerjaannya, perusahaan sudah melaksanakannya dengan baik dimana 

perusahaan mengadakan program seperti pelatihan-pelatihan dan jika 

ada karyawan yang berkompeten perusahaan juga ada program 

melanjutkan pendidikan. Pada CV. Sinar Musi Palembang mutu 

pendidikan karyawan kebanyakan sudah jenjang strata satu dan telah 

sesuai posisi jabatan yang diduduki. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpuian 

Penerapan sistem pengendalian intem penggajian dan pengupahan pada 

CV. Sinar Musi Palembang sudah berjalan dengan cukup baik, hal ini dapat 

dilihat bahwa struktur organisasi sudah diiaksanakan sesuai prosedur. Sistem 

otorisasi masih terdapat kelemahan yaitu kartu jam hadir tidak diotorisasi 

oleh fungsi pencatatan waktu dan bukti kas pembayaran tidak diotorisasi oleh 

bagian akuntansi. Prosedur pencatatan terdapat kelemahan yaitu tarif upah 

yang dicantumkan dalam kartu jam kerja tidak diverifikasi ketelitiannya oleh 

fungsi akuntansi. Pada praktek yang sehat terdapat kelemahan yaitu kartu jam 

hadir tidak dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir 

ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung dan 

pemasukan kartu jam hadir belum memakai mesin pencatat waktu. 

B. Saran 

1. Sebaiknya kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi pencatatan waktu. 

2. Sebaiknya bukti kas pembayaran diotorisasi oleh bagian akuntansi. 

3. Sebaiknya tarif upah dalam kartu jam kerja diverifikasi ketelitiannya 

oleh fungsi akuntansi. 

60 



61 

4. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum 

kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja 

langsung. 

5. Sebaiknya perusahaan menggunakan mesin pencatat waktu sebagai 

absensi daftar hadir dan puiang karyawan dan harus diawasi oleh fiingsi 

pencatat waktu sehingga tidak terjadi manipulasi dalam pencatatan 

waktu hadir. 
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